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ANALISIS DETERMINAN KEJADIAN STUNTING DI KABUPATEN
TORAJA UTARA

(Dibimbing oleh Siprianus Abdu dan Nikodemus Sili Beda)
Min Luhulima (C1814201136)
Pidelvia Pasapan (C1814201138)

ABSTRAK

Stunting merupakan salah satu jenis gangguan tumbuh kembang yang terjadi
pada balita sebagai akibat dari kekurangan gizi kronis sehingga menyebabkan
balita mengalami tinggi badan yang tidak sesuai dengan usianya. Beberapa
faktor yang dapat memicu kejadian stunting pada balita yaitu status sosial
ekonomi, tingkat pendidikan ibu, berat badan lahir, dan pengetahuan ibu
tentang ASI esklusif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang
berhubungan dengan kejadian stunting pada balita di Kecamatan Sa’dan
Balusu Kabupaten Toraja Utara, Sulawesi Selatan. Jenis penelitian ini adalah
observasional analitik dengan menggunakan desain case control atau
retrospektif. Pengambilan sampel menggunakan pendekatan konsekutif
sampling yang memenuhi kriteria inklusi dengan jumlah sampel 44 responden.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner sebagai alat
ukur. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan SPSS versi 25
menggunakan uji statistik non parametrik Odds Ratio (OR) dengan tingkat
signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukan status sosial ekonomi kurang
dengan nilai OR = 0,5. Tingkat pendidikan ibu yang rendah dengan nilai OR =
0,6. Berat badan lahir rendah dengan nilai OR = 0,5 dan pengetahuan ibu
tentang ASI esklusif dengan nilai OR = 0,3. Kesimpulannya adalah Status
sosial ekonomi yang rendah mengurangi resiko bayi untuk mengalami stunting,
Tingkat pendidikan yang rendah mengurangi resiko bayi untuk mengalami
stunting, Berat badan lahir rendah mengurangi resiko bayi untuk mengalami
stunting dan pengetahuan ibu tentang ASI esklusif yang kurang mengurangi
resiko bayi untuk mengalami stunting. Sangat penting untuk masyarakat,
khususnya pasangan usia subur agar dapat menjaga kondisi asupan nutrisi
pada ibu hamil yang berdampak pada berat badan lahir anak.

Kata kunci : Stunting, status sosial ekonomi, tingkat pendidikan ibu, berat
badan lahir, pengetahuan ASI eksklusif
Referensi : 25 referensi (2003-2022)
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DETERMINANT ANALYSIS OF STUNTING EVENTS IN TORAJA UTARA
DISTRICT

(Supervised by Siprianus Abdu dan Nikodemus Sili Beda)
Min Luhulima (C1814201136)
Pidelvia Pasapan (C1814201138)

ABSTRACT

Stunting is a type of growth and development disorder that occurs in toddlers
as a result of chronic malnutrition, causing children's growth to be inappropriate
for their age. Several factors that can trigger stunting in toddlers are
socioeconomic status, mother's education level, birth weight, and mother's
knowledge about exclusive breastfeeding. This study aims to determine the
factors associated with the incidence of stunting in toddlers in Sa'dan Balusu
District, North Toraja Regency, South Sulawesi. This type of research is
analytic observational with a case control or retrospective approach.Sampling
used a consecutive sampling approach that met the inclusion criteria with a
total sample of 44 respondents. Data collection is done by using a
guestionnaire as a measuring tool. The data obtained were then analyzed
using SPSS version 25 using a hon-parametric statistical test, Odds Ratio (OR)
with a significance level of 0.05. The results showed socioeconomic status
where the value of OR = 0.5. maternal education level where the value of OR
= 0, 6. birth weight where OR = 0.5. mother's knowledge about exclusive
breastfeeding where the value of OR = 0.3. the conclusion is that low
socioeconomic status reduces the risk of babies experiencing stunting, low
levels of education reduce the risk of babies experiencing stunting, low birth
weight reduces the risk of babies experiencing stunting and maternal
knowledge about exclusive breastfeeding which does not reduce the risk of
babies experiencing stunting. It is very important for the community, especially
couples of childbearing age to be able to maintain the condition of nutritional
intake for pregnant women which has an impact on fetal weight and birth
weight.

Keywords: Stunting, socioeconomic status, maternal education level, birth
weight, exclusive breastfeeding
Reference : 25 references (2003-2022)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Stunting adalah keadaan dimana usia atau tinggi badan balita <-
2SD berdasarkan kriteria tumbuh kembang anak dari World Health
Organization (WHO) Kementerian Kesehatan Rl (2018). Ada beberapa
faktor pemicu terjadinya stunting seperti status sosial ekonomi, tingkat
pendidikan dan riwayat berat badan lahir merupakan penyebab masalah
gizi kronis seperti balita stunting.

Angka kejadian stunting merupakan tantangan gizi pada balita usia
2-5 tahun. Pada Tahun 2017 di Asia terdapat Balita stunting sebanyak 55%
dan sebanyak 39% berasal dari Afrika. Di Asia terdapat 83,6 juta balita
stunting dengan presentasi terbesar balita stunting sebanyak 58,7%
berada di Asia Selatan dan paling sedikit yakni 0,9% berada di Asia
Tengah. Menurut WHO dari sebelas negara di Regional Asia Tenggara,
urutan ketiga di tempati Indonesia dengan prevalensi balita stunting
tertinggi sebanyak 36,4% Riskesdas, (2018)

ada Tahun 2013 hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdes) jumlah
balita stunting berdasarkan tinggi badan menurut umur (TB/U) di Indonesia
sebanyak 37,2% kemudian tahun 2018 sebanyak 30,8% sedangkan
jumlah balita stunting pada tahun 2019 dari hasil Studi Status Gizi Balita
Terintegrasi sebanyak 27,67%. Jumlah balita stunting di Indonesia pada
tahun 2013 sampai 2019 terjadi penurunan stunting sebanyak 9,5%
dengan rata-rata penurunan sebesar 1,6% Thanthirige et al., (2016)
Meskipun terjadi penurunan jumlah stunting dari tahun 2013-2019, stunting
merupakan masalah kesehatan masyarakat di Indonesia adalah wilayah

Nusa Tenggara Timur dan Sulawesi Barat menjadi dua provinsi di



Indonesia dengan jumlah stunting lebih dari 40% Candra, (2020).

Di Toraja Utara atau di Sa’dan stunting disebabkan oleh masalah
ibu dan asupan gizi. Terbatasnya pelayanan kesehatan dan kurangnya
pengetahuan tentang asupan gizi mempengaruhi status kesehatan ibu.
Kejadian stunting dapat terus meningkat jika faktor terus meningkat jika
tidak diperhatikan dan diabaikan yang menjadi lokasi utama penanganan
stunting dari 25 Kabupaten Kota di Provinsi Sulawesi Selatan adalah
Kabupaten Toraja Utara menduduki urutan ketiga setelah Kabupaten
Sinjai dan Enrekang Kementerian Kesehatan RI, (2018) dari hasi
pengamatan yang ada Di Sa’dan Balusu jumlah penderita stunting
sebanyak 13,9% atau 139 jiwa dari 278 jiwa dari total 10.520 balita di
Kabupaten Tora ja Utara pada tahun 2021

Penelitian menurut Ngaisyah (2015) tentang hubungan sosial
ekonomi di Desa Kanigoro, Saptosari, Gunung Kidul, menunjukkan
kelompok stunting memiliki pendapatan rendah atau (UMR) kurang,
sebanyak 67(35,8%) responden sedangkan kelompok memiliki
pendapatan di atas Upah Minimum Regional sebanyak 45(22%)
responden serta hasil uji hipotesis menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara pekerjaan orang tua dengan angka kejadian stunting.

Berdasarkan studi dari Lailatul & Ni’mah (2015) menunjukkan
terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan peristiwa stunting di
Desa Mataramuiril Kecamatan Septi Surabaya Kabupaten Lampung
Tengah. Ibu dikaitkan dengan kejadian stunting pada anak usia 6-59 bulan.
Berdasarkan uji hipotesis, odds ratio (OR)= 3 berarti Pendidikan ibu sangat
berperan penting terhadap angka kejadian stunting.

Menurut Melati Inayati Albayani et al (2020) penelitian yang berjudul
‘Hubungan antara BBL kejadian Stunting pada balita” di Wilayah
Puskesmas Gunungsari Kabupaten Lombok Barat menunjukkan adanya

hubungan signifikan antara kejadian stunting dengan riwayat berat badan



lahir rendah. Jumlah OR= 4 yaitu anak dengan kejadian BBLR empat kali
lebih besar untuk stunting dalam kategori sangat pendek dari pada anak
tanpa BBLR.

Kejadian yang mempengaruhi kejadian stunting adalah status
ekonomi, tingkat pendidikan, kurangnya pemenuhan gizi pada ibu hamil,
riwayat berat badan lahir, pendidikan orang tua, faktor genetik, pemberian
ASI Eksklusif.

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti tertarik untuk
melaksanakan penelitian dengan judul “Analisis Determinan Kejadian

Stunting di Kabupaten Toraja Utara”

Rumusan Masalah

Stunting tidak hanya ditandai dengan tubuh pendek tetapi dampak
yang dapat muncul yaitu gangguan pengetahuan dan hasil belajar
menurun, sistem imun menurun sehingga gampang sakit. Hal ini
menandaskan bahwa persoalan stunting di Indonesia perlu mendapatkan
perhatian baik dari masyarakat maupun pemerintah. Masyarakat penting
untuk memahami peristiwa yang mempengaruhi kejadian stunting. Secara
teori peristiwva yang mempengaruhi masalah stunting adalah status
ekonomi, tingkat pendidikan, kurangnya pemenuhan gizi ibu hamil, riwayat
BBL, pola asuh orang tua, faktor genetik, pemberian ASI Eksklusif.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan pertanyaan penelitian
sebagai berikut:
1. Seberapa besar status sosial ekonomi kurang beresiko terhadap

Kejadian stunting pada balita?

2. Seberapa besar pengetahuan ibu tentang ASI Eksklusif yang
kurang beresiko terhadap kejadian stunting pada balita?
3. Seberapa besar tingkat pendidikan ibu yang rendah beresiko terhadap

kejadian stunting pada balita?



4.  Seberapa besar berat badan lahir beresiko terhadap kejadian stunting

P

C. Tujuan

ada balita?

Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengetahui faktor yang beresiko terhadap kejadian stunting

pada balita di Kecamatan Sa’dan Balusu Kabupaten Toraja Utara,

Sulawesi Selatan.

2. Tujuan Khusus

a.

D. Manf

Mengidentifikasi kejadian stunting, pengetahuan ibu tentang ASI,
status sosial ekonomi, tingkat pendidikan ibu dan berat badan lahir
pada balita.

Menganalisis besar resiko pengetahuan ibu tentang ASI Eksklusif
yaguaglengan kejadian stunting pada balita.

Menganalisis hubungan status sosial ekonomi dengan kejadian
stunting pada balita.

Menganalisis hubungan tingkat pendidikan ibu dengan kejadian
stunting pada balita.

Menganalisis hubungan berat badan lahir dengan kejadian stunting

pada balita.

aat Penelitian

1. Manfaat teoritis

a.

Bagi lembaga pendidikan

Sebagai bahan bacaan atau referensi bagi mahasiswa yang ingin
mendalami permasalahan stunting.

Untuk peneliti selanjutnya

Sebagai laporan awal bagi peneliti selanjutnya dan untuk

menemukan variable lain yang belum diteliti.



Manfaat praktis

a.

Untuk Masyarakat
Sebagai acuan untuk masyarakat, dan orang tua khususnya bagi
ibu agar lebih memahami faktor yang menyebabkan stunting pada

balita.

. Pemerintah Kabupaten Toraja Utara

Menjadi sumber informasi kepada pemerintah Kabupaten Toraja Utara
khususnya bagi kecamatan Sa’dan Balusu dalam pencegahan stunting
pada balita.

Bagi Tenaga Kesehatan

Sebagai masukan serta evaluasi bagi peningkatan pelayanan kesehatan

untuk meningkatkan dan mecagah kejadian stunting pada balita.

. Bagi Peneliti

Sebagai pengalaman berharga dalam mengaplikasikan dan
menambah wawasan tentang hubungan status sosial ekonomi,
tingkat pendidikan, berat badan lahir dengan kejadian stunting

pada anak usia balita.
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